1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Pada triwulan II tahun 2025 Kota Cirebon mengalami inflasi 0,7% di bulan April dan Deflasi
0,11% di bulan Mei. Kondisi ini tentu saja berdampak pada stabilitas harga di Kabupaten
Cirebon.

pada bulan Juni 2025 angka IPH Kabupaten Cirebon tercatat sebagai 3 besar IPH tertinggi di
Jawa Barat dengan komoditas andil penyumbang kenaikan ini yaitu Daging Ayam Ras, Cabai
Merah dan Cabai Rawit.

Kondisi naiknya harga daging ayam ras disebabkan oleh tingginya permintaan pasca hari raya
idul adha dengan ketersediaan stok yang tidak seimbang juga faktor pakan dan lainnya.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Secara umum komoditas yang menjadi penyumbang inflasi terbesar di triwulan dua tahun
2025 adalah Daging Ayam Ras, Cabai Merah dan Cabai Rawit. Terjadi kenaikan harga di 3
komoditas ini sejalan dengan meningkatnya permintaan pasca Hari Raya Idul Adha namun
ketersediaan stok yang tidak seimbang dan masa panen yang sangat terpengaruh oleh kondisi
cuaca sehingga mempengaruhi pada kestabilan harga.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Peningkatan pelaksanaan GPM dan OPM di wilayah Kabupaten Cirebon
2. Monitoring harga dan ketersediaan bahan pangan di pasar-pasar pemda

3. Melakukan rapat koordinasi menyusun road map pengendalian inflasi daerah kabupaten
cirebon tahun 2025

4, Bersinergi dengan para stakeholder dan forkopimda dalam mensosialisasikan Gerakan
Tanam Cepat Panen (TANCAP) untuk komoditas Cabai

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan inflasi daerah di Kabupaten Cirebon terus dilaksanakan secara intens
dengan merumuskan kebijakan-kebijakan Daerah seperti rancangan road map pengendalian
inflasi daerah, Surat Edaran Bupati menjelang HBKN serta sinergi dan kolaborasi Kepala
Daerah, Forkopimda, para Kepala Perangkat Daerah yang tergabung dalam Tim Pengendalian
Inflasi di Kabupaten Cirebon.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi daerah sesuai dengan arahan Kemendagri yaitu



melaksanakan 6 (enam) upaya konkrit pemda dalam penanganan inflasi daerah yaknis
melaksanakan operasi pasar murah, melaksanakan sidak pasar dan dsitributor agar tidak
menahan/menimbun barang, kerjasama dengan daerah penghasil komoditi untuk kelancaran
pasokan, melaksanakan gerakan menanam, merealisasikan BTT serta dukungan stakeholder
terkait.



